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S
inergi kedua BUMN ini ditan-
dai dengan penandatanganan 
Head Of Agreement (HOA) 
antara PLN dan Antam di 
Kantor Pusat PLN, Jakarta, 

Kamis (9/2).
Direktur Utama PLN Darmawan 

Prasodjo mengatakan, PLN bahkan 
menyiapkan kapasitas lebih besar 
yaitu 111 MW untuk menjamin ke-
andalan pasokan dan mengantisipasi 
per tumbuhan kebutuhan smelter 
Antam ke depan.

Rencananya, pasokan listrik ini akan 
terbagi menjadi dua tahap. Pertama, 
selama enam bulan ke depan PLN 
akan memasok kebutuhan listrik 
ANTAM sebesar 51 MW. Kedua, 
setelahnya PLN selama 12 bulan akan 
menyelesaikan pasokan listrik sebesar 
60 MW untuk keperluan listrik se- 
penuhnya smelter feronikel.

“Kapasitas 111 MW ini dedicated 
untuk mendukung kebutuhan Antam 
hingga jangka panjang. Silakan jika ke 
depan Antam membutuhkan tambahan 
suplai listrik, kami juga sudah siap,” 
ujar Darmawan, dalam keterangan 
tertulis yang diterima Investor Daily.

Untuk bisa memenuhi kebutuhan 
listrik tersebut, PLN akan menda-
tangkan dua mesin pembangkit listrik 
tenaga mesin gas (PLTMG) dual fuel 
system dari wilayah Sumatera Selatan 
sebesar 51 MW dan Jambi sebesar 
60 MW untuk dibawa ke Halmahera 
Timur sehingga bisa mengoptimalkan 
pasokan listrik untuk smelter Antam.

“Ada beberapa daerah yang saat ini 
oversupply secara pasokan sehingga 
pembangkit tersebut saat ini under-
utilize. Sehingga ini bisa kita maksi-
malkan pemanfaatannya untuk smelter 
feronikel milik Antam di Halmahera 
Timur,” ujar Darmawan.

Dia mengatakan, kolaborasi dan 

sinergi ini mampu memperkuat eko-
sistem BUMN. Apalagi, smelter yang 
dibangun Antam ini merupakan ama-
nat pemerintah untuk menggenjot 
produk hilirisasi mineral.

“Kita semua tahu bahwa pemban-
gunan smelter ini merupakan bagian 
dari proyek strategis nasional. Ten-
tunya multiplier ef fect-nya sangat 
banyak dari dorongan pertumbuhan 
ekonomi, lapangan kerja, dan pengem-
bangan wilayah” ujar Darmawan.

Sementara itu, Direktur Utama 
Antam Nicolas Kanter menjelaskan, 
smelter merupakan salah satu proyek 
strategis nasional untuk mendukung 
hilirisasi mineral di Indonesia. Dengan 
dukungan listrik PLN, smelter yang 
sudah selesai dibangun ini akan segera 
beroperasi penuh. “Dengan adanya 
sinergi bersama PLN, smelter ini akan 
beroperasi pada 2022 ini,” ujar Nico.

Nico berharap proses pemban-
gunan dan penyambungan listrik 
akan dilakukan secara cepat, tepat 
dan andal. “Sehingga pada akhirnya 
dapat meningkatkan kontribusi ke-
pada negara dan memberikan manfaat 

lebih terutama bagi masyarakat yang 
ada di sekitar wilayah operasi pabrik,” 
ujar Nico.

Nico berharap sinergi ini bisa men-
dorong percepatan hilirisasi mineral. 
Peran aktif BUMN dalam memberikan 
nilai tambah bagi penerimaan negara 
bisa segera terealisasi.

“Kami meyakini dengan sinergi 
yang baik antara Antam dan PLN, 
upaya percepatan hilirisasi mineral 
terutama dalam kaitannya dengan 
komoditas nikel dapat terlaksana 
segera,” ujar Nico.

Pembelian Batu Bara 
Sementara itu, PLN menerapkan 

sentralisasi kontrak pembelian batu 
bara demi menjaga keandalan pasokan 
listrik ke pelanggan. Seluruh kontrak 
pembelian batu bara yang sebelumnya 
dilakukan PLN Batubara bakal dialih-

kan ke PLN sebagai induk usaha.
“Untuk optimalisasi, PLN me-

lakukan pemusatan dalam penye-
diaan batu bara sehingga seluruh 
pembelian batu bara terkonsolidasi di 
PLN. Kebijakan ini akan mendorong 
efektivitas manajemen batu bara,” 
ungkap Direktur Energi Primer PLN 
Hartanto Wibowo. 

Tak hanya itu, PLN juga melakukan 
kontrak langsung dengan perusahaan 
tambang untuk menjamin keandalan 
pasokan batu bara. Kontrak PLN 
Batubara yang sebelumnya didomi-
nasi kontrak dengan trader telah 
diubah sehingga penambang menjadi 
pihak yg terikat dlm kontrak. PLN 
maupun PLN Batubara sudah tidak 
berkontrak lagi dengan trader.

Selain itu, PLN juga melakukan pe-
rubahan kontrak yang semula bersifat 
jangka pendek juga diubah menjadi 
kontrak jangka panjang. “Perubahan 
kontrak ini dilakukan untuk menjamin 
kepastian pasokan batu bara secara 
jangka panjang, baik dari sisi volume 
juga jadwal pengiriman,” tambah 
Hartanto. 

PLN juga memastikan proses pem-
bayaran kepada seluruh pihak yang 
terlibat dalam rantai pasok batu bara ini 
lebih cepat. “Untuk memperbaiki bisnis 
dan rantai pasok. Kami ubah memper-
cepat tagihan operasi dan transportasi, 
maksimal 14 hari setelah dokumen 
penagihan diterima secara lengkap 
dan benar oleh PLN, dari sebelumnya 
sekitar 90-120 hari,” ungkapnya. 

Kecepatan pembayaran ini berlaku 
untuk pengadaan kapal, tongkang, 
bongkar muat. Juga pembayaran 
batubara kepada penambang. Saat ini, 
PLN memastikan pemenuhan pasokan 
batu bara untuk PLTU telah sesuai 
rencana dengan rata-rata pasokan 
mencapai 15 Hari Operasi (HOP). 
Dengan terpenuhinya batu bara 
tersebut PLN optimitis dapat menjaga 
keandalan suplai listrik ke pelanggan.

Darmawan Prasodjo

Oleh Euis Rita Hartati

JAKARTA - Menteri Koordinator 
Kemaritiman dan Investasi Luhut 
Binsar Pandjaitan bersama Menteri 
Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Arifin Tasrif meluncurkan 
Transisi Energi G20. Forum ini 
diharapkan menjembatani fokus 
Indonesia mendorong negara maju 
dan berkembang pada keang-
gotaan G20 untuk mempercepat 
proses transisi energi serta mem-
perkuat sistem energi global yang 
berkelanjutan.

Transisi Energi G20 diluncurkan 
sebagai bagian Presidensi G20 In-
donesia yang dimulai 1 Desember 
2021 hingga KTT G20 di November 
2022. Presidensi ini menjadi sangat 
penting bagi Indonesia sebagai warga global yang mempunyai peran 
penting mendukung energi bersih dan iklim dunia.

“Forum Transisi Energi diharapkan akan menghasilkan hasil 
persidangan G20 yang lebih konkret guna memperkuat sistem 
energi global yang berkelanjutan, serta transisi energi yang berke- 
adilan dalam konteks pemulihan berkelanjutan,” kata Arifin dalam 
sambutannya secara virtual di Jakarta, Kamis (10/2).

Pada pilar transisi energi, imbuh Arifin, akan mengangkat tiga isu 
prioritas, yaitu akses, teknologi, dan pendanaan. “Dengan urgensi 
tiga isu ini diharapkan dapat mencapai kesepakatan global dalam 
mengakselerasi transisi energi,” jelasnya.

Melalui forum ini pula, Indonesia mampu menghimpun komitmen 
global yang lebih kuat dalam rangka mencapai target global pada 
akses energi yang ditargetkan Agenda 2030 sebagai Tujuan Pemba- 
ngunan Berkelanjutan.

“Hasil Utama atau Lighthouse Deliverable inilah yang diharapkan 
oleh Presidensi Indonesia sebagai tindak lanjut aksi-aksi pasca-COP26 
dan Presidensi G20 sebelumnya, dalam rangka mencapai Karbon 
Netral, yang Indonesia telah targetkan pada 2060, atau lebih cepat lagi 
dengan dukungan riil dari komunitas internasional,” jelas Arifin.

Pada kesempatan yang sama, Menteri Koordinator Kemaritiman 
dan Investasi Luhut Binsar Panjaitan mewakili Presiden RI me-
nekankan aksi transisi energi harus dilakukan secara berkeadilan 
serta berdampak negatif pada sosial-ekonomi masyarakat.

“Perubahan paradigma pasti akan berdampak pada perubahan 
pekerjaan, skenario pembangunan, orientasi bisnis, dan lainnya. Jadi, 
kita ingin yang berkeadilan, yang bebannya berat harus dibantu, 
yang sudah siap silahkan jalan sendiri selagi membantu yang belum 
mampu. Ini harus didukung penuh oleh kerja sama global yang kuat. 
Ini yang akan kita bangun di G20 Indonesia. Inilah yang kita maksud 
dengan global deal,” ungkap Luhut.

Sebagai bagian dari implementasi transisi energi di Indonesia, pemerin-
tah akan terus mendorong lahirnya industri yang lebih hijau dan men-
dorong kontribusi swasta maupun filantropi melakukan pendanaan inovatif.

Selanjutnya, Menteri ESDM pun mengajak semua pihak untuk 
turut serta berkolaborasi aktif menyukseskan Presidensi G20 Indo-
nesia yang mengusung tema utama, yaitu Recover Together, Recover 
Stronger. “Menjadi Presidensi G20 merupakan kesempatan yang 
sangat langka bagi Indonesia. Marilah kita semua bersama-sama 
menyukseskan Forum Transisi Energi G20 2022 yang terdiri dari 
Rangkaian Pertemuan Energy Transitions Working Group (ETWG) 
dan Energy Transition Ministerial Meeting (ETMM), serta rangka-
ian Virtual Webinar Events, Investment Forum, dan parallel events 
lainnya,” harapnya. (rap)

JAKARTA - PLN Unit Induk Distribusi Jakarta Raya mendukung 
penuh perhelatan ajang balap Formula E yang dijadwalkan berlang-
sung pada Juni mendatang di Jakarta. Formula E merupakan mobil 
balap berbasis energi listrik. Gardu distribusi dengan total daya 7 
MVA disiapkan dalam menunjang suksesnya balapan tersebut.

General Manager PLN UID Jaya Doddy B. Pangaribuan mengata-
kan, ketersediaan pasokan listrik Jakarta mampu menopang kegiatan 
balapan Formula E. Pihaknya terus berkoordinasi dengan penye-
lenggara dalam pemenuhan kebutuhan listrik baik untuk pengisian 
daya mobil balap dan kegiatan lainnya. 

“Kami dukung Formula E. Kondisi listrik Jakarta andal dan pasokan lis-
trik aman,” kata Doddy dalam jumpa pers virtual di Jakarta, Kamis (10/2).

Doddy menerangkan pasokan listrik Jakarta disuplai dari 6 sub-
sistem dengan total kapasitas 11.093 megawatt (MW). Sementara 
beban puncak di tahun ini sebesar 5.034 MW. Artiannya cadangan 
pasokan listrik Jakarta hampir separuh dari kapasitas. “Reserve 
margin 47%,” terangnya.

Doddy mengungkapkan sejumlah infrastruktur ketenagalistrikan 
telah disiapkan. Infrastruktur itu antara lain gardu distribusi dengan 
total daya 7 MVA. Kemudian menyiapkan 7 power bank dengan rincian 
4 unit dengan daya 1.000 kVA dan 6 unit dengan daya 630 kVA. Selain itu 
disiapkan pula 3 unit UPS rinciannya 2 unit 500 kVA dan 1 unit 200 kVA. 

“Pasokan utama tiga lapis dengan menggunakan ACO untuk per-
pindaham otomatis saat terjadi kendala,” ujarnya.

Dikatakannya daya 7 MVA yang disediakan PLN seharusnya lebih 
dari cukup dalam memenuhi kebutuhan Formula E. Lebih lanjut dia 
mengungkapkan PLN mengenakan tarif sebesar Rp 1.644 per kWh 
untuk pemakaian daya pada ajang Formula E. Tarif tersebut sama 
dengan besaran tarif multiguna atau layanan khusus. Adapun jumlah 
pemakaian daya tergantung dari penyelenggara kegiatan.”Nanti 
[tagihan listrik] dibayar oleh pihak penyelenggara,” ujarnya. (rap)

JAKARTA – Pemerintah diminta untuk 
menaikkan kompensasi kepada Pertamina 
untuk jenis BBM Pertalite dari 50% se-
bagaimana diatur dalam Perpres 117/2021, 
menjadi 100%. Pasalnya, konsumsi 
masyarakat untuk jenis BBM ini semakin 
meningkat, sementara harga jual yang 
diberlakukan di bawah nilai keekonomian.

“Kenaikan kompensasi ini bisa dilakukan 
dengan pertimbangan konsumsi BBM Ron 
88 (Premium) sudah sangat minim sekali. 
Bahkan BBM Ron 88 sudah seharusnya 
dihapuskan. Hal ini mengingat tidak sesuai 
dengan komitmen pemerintah untuk 
mengurangi emisi gas rumah kaca,” kata 
Direktur Executive Energy Watch Mamit 
Setiawan di Jakarta, Kamis (10/2).

Menurut dia, saat ini hanya 7 negara 

yang masih menggunakan BBM Ron 88 
yaitu Bangladesh, Kolombia, Mesir, Mo- 
ngolia, Ukrainan, Uzbekistan dan Indone-
sia. “Jadi sudah sepatutnya tidak dipasar-
kan lagi di Indonesia.” pungkas Mamit.

Harga minyak dunia saat ini yang men-
capai nilai tertinggi dalam sejak Oktober 
2014 yang lalu yaitu diangka US$ 94 per 
barel untuk jenis Brent dan WTI di angka 
US$ 92.31 per barel ini bisa dipastikan akan 
memberikan tekanan kepada Pertamina 
terutama sektor hilir. Hal ini disebabkan 
Pertamina tidak bisa melakukan penyesuian 
harga BBM Umum mereka yaitu Pertamax 
dan Pertalite sejak Februari 2020, semen-
tara harga minyak dunia terus mengalami 
kenaikan mulai Juni 2020. Pertamina bisa 
mengalami kerugian yang cukup dalam.

Di sisi lain, pemerintah, kata dia, terus 
berupaya untuk memenuhi komitemen 
yang di sepakati dalam Paris Aggrement 
pada 2015 atau COP 21 pada Desember 
2015 untuk mengurangi emisi gas rumah 
kaca sebesar 29% dengan kemampuan 
sendiri dan 41% dengan bantuan interna-
sional pada 2030 yang akan datang. 

Salah satu bentuk upaya tersebut adalah 
diterbitkan Permen LHK No 20 Tahun 
2017 tentang Penerapan Bahan Bakar Stan-
dar Euro 4. Salah satu bleid dalam Permen 
tersebut adalah penggunaan BBM dengan 
minimal RON 91 dan CN 51. 

“Kebijakan ini memang belum berjalan 
seutuhnya mengingat saat ini konsumsi 
bbm di Indonesia masih ada yang menggu-
nakan Ron 88 dan Ron 90. Namun, perlahan 

tapi pasti penggunaan BBM Ron 92 terus 
mengalami peningkatan,” papar Mamit.

Hal ini bisa dilihat, penggunaan BBM 
Pertamax ditahun 2021 mencapai 20% dari 
total konsumsi gasoline, lebih tinggi jika di- 
bandingkan tahun 2020 yang hanya di angka 
12% dari total konsumsi gasoline. Dengan 
demikian, menurut Mamit, kesadaran mas-
yarakat untuk menggunakan BBM dengan 
ron yang lebih tinggi sudah mulai tumbuh. 

Penggunaan bbm RON 92 ke atas, 
menurut dia, sudah menjadi gaya hidup 
bagi masyarakat Indonesia. Bahkan 
dengan hadirnya Pertashop di desa-desa 
dan penjualan Pertamax meningkat, 
merupakan indikasi bahwa sampai ke 
pedesaan pun sudah sadar pentingnya 
menggunakan BBM RON tinggi. (es)
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Transisi Energi G20
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Ari� n Tasrif (kiri) dan Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi Luhut Binsar Pandjaitan saat peluncuran Transisi Energi 
G20, Kamis (10/2/2022). Transisi Energi G20 diluncurkan sebagai bagian Presidensi G20 Indonesia yang dimulai 1 Desember 2021 hingga KTT G20 di November 2022. Presidensi 
ini menjadi sangat penting bagi Indonesia sebagai warga global yang mempunyai peran penting mendukung energi bersih dan iklim dunia.

Arifin Tasrif

JAKARTA - PT PLN (Persero) siap memasok listrik untuk mendukung operasional pabrik 
pengolahan dan pemurnian (smelter) feronikel milik PT Aneka Tambang Tbk (Antam) di 

Halmahera Timur, Maluku Utara sebesar 75 megawatt (MW) selama 30 tahun ke depan.

Kapasitas 111 MW 
ini dedicated untuk 
mendukung kebutuhan 
Antam hingga jangka 
panjang. Silakan 
jika ke depan Antam 
membutuhkan 
tambahan suplai listrik, 
kami juga sudah siap.

Darmawan Prasodjo
Direktur Utama PLN


